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Abstrak 

Keterbatasan pemahaman kewirausahaan menjadi salah satu tantangan bagi santri remaja di Panti 
Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa Sejati Muhammadiyah ‘Aisyiyah dalam mempersiapkan kemandirian 
ekonomi di masa depan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan menanamkan jiwa 
wirausaha sejak dini melalui pembelajaran yang praktis dan mudah dipahami. Kegiatan dilaksanakan 
pada Juli 2026 di Kota Makassar dengan sasaran santri usia remaja. Metode yang digunakan meliputi 
identifikasi kebutuhan mitra, pemberian materi kewirausahaan, simulasi bisnis interaktif, serta 
pendampingan praktik bisnis dan literasi keuangan dasar. Materi mencakup identifikasi peluang usaha, 
perencanaan produk, modal awal, perhitungan Harga Pokok Penjualan, penentuan harga jual, 
pemasaran, transaksi jual beli, dan pencatatan arus kas sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta memperoleh pemahaman yang lebih konkret mengenai tahapan memulai dan mengelola usaha 
sederhana. Simulasi bisnis juga memberikan pengalaman langsung dalam menentukan harga, 
mengelola modal, melakukan pemasaran, serta memahami perbedaan antara biaya dan keuntungan. 
Kegiatan ini turut mendorong keberanian mengambil keputusan, kerja sama, dan kemandirian peserta. 
Secara keseluruhan, simulasi bisnis dapat menjadi pendekatan pembelajaran kewirausahaan yang 
aplikatif bagi santri remaja sebagai bekal untuk mengenal dan memulai usaha secara mandiri. 
 
Kata kunci: Kewirausahaan, Simulasi Bisnis, Santri Remaja, Literasi Keuangan, Panti Asuhan. 

 
 

LATAR BELAKANG  
Kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membuka dan menjalankan 

usaha, tetapi juga mencakup cara berpikir kreatif, kemampuan mengenali peluang, keberanian 
mengambil keputusan, serta kecakapan mengelola sumber daya yang tersedia(Aqshal Sallim et 
al., 2025; Faishal Mumtaz et al., 2026). Penanaman jiwa wirausaha sejak usia muda menjadi 
penting karena fase remaja merupakan periode ketika individu mulai membentuk orientasi 
masa depan dan mengembangkan berbagai keterampilan hidup(Sugiharti et al., 2023). 
Pendidikan kewirausahaan yang diberikan secara tepat dapat membantu generasi muda 
memahami proses membangun usaha sekaligus meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan 
dirinya untuk memulai aktivitas produktif (Achmad Taqqiya et al., 2025). Adeniyi (2023) 
menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan yang didukung keterampilan teknis dan 
pengelolaan bisnis berkontribusi terhadap kesiapan seseorang dalam memulai usaha. 
Pembelajaran yang mengarah pada praktik, simulasi, role playing, dan pendampingan juga 
dinilai lebih relevan untuk membangun pola pikir kewirausahaan dibandingkan pembelajaran 
yang hanya berorientasi pada teori. 
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Kebutuhan terhadap pembekalan tersebut menjadi semakin penting bagi anak-anak 
yang tumbuh dan berkembang di lingkungan panti asuhan(Fadlurrohim et al., 2024). Panti 
asuhan memiliki peran dalam memenuhi kebutuhan dasar, pendidikan, pembinaan moral, 
keagamaan, serta perlindungan bagi anak yatim, piatu, dan dhuafa(Utri Raihani et al., 2023). 
Namun, proses pengasuhan juga perlu diarahkan pada kesiapan anak untuk hidup mandiri 
setelah memasuki usia dewasa. Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa Sejati Muhammadiyah 
‘Aisyiyah di Jalan Cakalang 5 Kota Makassar menghadapi kebutuhan serupa. Sebagian santri 
binaan berada pada usia remaja dan kelak harus memiliki kesiapan untuk menjalani kehidupan 
secara mandiri, sementara dukungan finansial keluarga dan akses terhadap modal usaha relatif 
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan keterampilan ekonomi dan 
kewirausahaan dapat menjadi salah satu bentuk pembekalan yang relevan bagi masa depan 
santri(Adinda Adinda & Yeni Afrida, 2024). 

Hasil identifikasi terhadap mitra menunjukkan bahwa sebagian santri remaja belum 
memahami dunia bisnis secara menyeluruh. Pengetahuan mereka mengenai cara menemukan 
peluang usaha, merancang produk, menentukan kebutuhan modal, menetapkan harga jual, 
mengelola keuntungan, dan memasarkan produk masih terbatas (Fitri et al., 2020). 
Pembelajaran yang diperoleh selama ini lebih banyak berkaitan dengan pendidikan formal dan 
kegiatan keagamaan, sedangkan pelatihan kewirausahaan yang terstruktur dan aplikatif belum 
tersedia. Kondisi tersebut juga berkaitan dengan terbatasnya literasi keuangan dasar yang 
dibutuhkan ketika seseorang mulai mengelola kegiatan usaha. Padahal, pemahaman mengenai 
keuangan merupakan bagian penting dalam membangun pola pikir kewirausahaan. 
Fitriningrum et al. (Fitriningrum et al., 2024) menemukan bahwa pelatihan literasi keuangan 
yang memuat konsep kewirausahaan, pengelolaan keuangan, dan penyusunan anggaran dapat 
meningkatkan keterampilan finansial sekaligus pemahaman kewirausahaan peserta. 

Pembekalan kewirausahaan kepada remaja akan lebih mudah dipahami apabila peserta 
tidak hanya menerima penjelasan konsep, tetapi juga memperoleh pengalaman untuk 
mempraktikkannya(Amelia et al., 2025; Hasibuan et al., 2023). Pendekatan experiential learning 
dapat memberikan ruang bagi peserta untuk belajar melalui pengalaman, mengambil 
keputusan, melakukan evaluasi, dan memahami konsekuensi dari keputusan bisnis yang 
dibuat(Azahra et al., 2025; Stab & Dharma, 2024; Windayani et al., 2025). Dalam konteks 
tersebut, simulasi bisnis dapat menjadi metode pembelajaran yang sesuai karena peserta 
ditempatkan pada situasi menyerupai aktivitas usaha dalam lingkungan yang sederhana dan 
terkendali. Adeniyi (2023)merekomendasikan penggunaan teknik berbasis simulasi sebagai 
salah satu cara menerjemahkan pendidikan kewirausahaan menjadi pengalaman praktis yang 
dapat memperkuat kesiapan memulai usaha. Program kewirausahaan berbasis praktik pada 
anak panti asuhan juga telah menunjukkan manfaat dalam meningkatkan pemahaman 
pengembangan produk, kreativitas, kepercayaan diri, dan ketertarikan terhadap kegiatan usaha 
(Ilham et al., 2025).  

Atas dasar kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang 
dengan menggunakan simulasi bisnis interaktif yang menghubungkan konsep kewirausahaan 
dengan praktik sederhana. Santri diperkenalkan pada konsep dasar usaha, identifikasi peluang, 
perencanaan produk, perhitungan modal, Harga Pokok Penjualan (HPP), penentuan harga jual, 
estimasi keuntungan, pemasaran, pelayanan konsumen, hingga pencatatan transaksi dan 
pengelolaan arus kas sederhana(Alkamalat et al., 2024; Safitri, 2023). Simulasi tersebut 
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memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami hubungan antara modal, biaya, 
harga, penjualan, dan keuntungan melalui proses yang dapat mereka praktikkan secara 
langsung. Selain meningkatkan pengetahuan bisnis, kegiatan ini diarahkan untuk melatih 
kreativitas, kerja sama, keberanian mengambil keputusan, serta kemampuan mengelola sumber 
daya. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan kewirausahaan yang menempatkan 
peserta sebagai pelaku aktif dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penerima materi. 

Dengan demikian, persoalan mitra tidak hanya terletak pada rendahnya pengetahuan 
mengenai kewirausahaan, tetapi juga pada belum tersedianya pembelajaran bisnis yang praktis, 
interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan santri remaja. Laporan kegiatan mengidentifikasi tiga 
persoalan utama, yaitu keterbatasan pengetahuan mengenai dunia usaha, belum tersedianya 
metode pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif, serta belum adanya pelatihan simulasi 
bisnis dan literasi keuangan dasar secara khusus. Oleh karena itu, kegiatan PKM “Menanam Jiwa 
Wirausaha Sejak Dini bagi Anak Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa Sejati Muhammadiyah 
‘Aisyiyah melalui Simulasi Bisnis” dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman santri mengenai kewirausahaan serta memberikan pengalaman awal dalam 
merancang dan menjalankan aktivitas bisnis sederhana. Program ini diharapkan menjadi 
langkah awal dalam membangun kemandirian, kepercayaan diri, dan kesiapan ekonomi santri 
ketika memasuki usia produktif. 
 
METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan edukasi, 
pelatihan, dan simulasi bisnis interaktif. Pendekatan tersebut dipilih untuk memberikan 
pengalaman belajar yang lebih praktis kepada santri usia remaja, sehingga materi 
kewirausahaan tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dapat dipraktikkan melalui 
aktivitas yang menyerupai proses bisnis sederhana. Sasaran kegiatan adalah santri usia remaja 
di Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa Sejati Muhammadiyah ‘Aisyiyah, Jalan Cakalang 5, Kota 
Makassar. Rangkaian kegiatan dilaksanakan selama bulan Juli 2026. 
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Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan 
 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

identifikasi kebutuhan mitra. Tim PKM mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan 
masih terbatasnya pengetahuan santri mengenai kewirausahaan, belum tersedianya 
pembelajaran bisnis yang praktis dan aplikatif, serta terbatasnya pemahaman mengenai literasi 
keuangan dasar. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan bentuk 
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Solusi yang dipilih berupa edukasi 
kewirausahaan, pelatihan, serta pendampingan melalui simulasi bisnis interaktif. 

Tahap kedua adalah pemberian materi kewirausahaan. Materi disampaikan secara sederhana 
dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta. Materi mencakup konsep dasar usaha, cara 
mengidentifikasi peluang, perencanaan produk sederhana, modal awal, perhitungan Harga Pokok 
Penjualan (HPP), penentuan harga jual, serta estimasi keuntungan. Peserta juga diberikan pemahaman 
mengenai pemasaran produk, pelayanan konsumen, pencatatan transaksi sederhana, dan pengelolaan 
arus kas. Pada bagian pengelolaan keuangan, peserta diarahkan untuk memahami perbedaan antara 
modal, biaya operasional, pendapatan, dan keuntungan usaha.  

Tahap ketiga adalah simulasi bisnis interaktif yang menerapkan prinsip experiential learning. 
Peserta memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan tahapan dasar menjalankan usaha melalui 
perancangan produk sederhana, pengelolaan modal buatan atau token economy, penentuan harga jual, 
pemasaran, serta simulasi transaksi jual beli. Metode ini memberikan ruang kepada peserta untuk 
belajar melalui pengalaman langsung sekaligus melatih kemampuan mengambil keputusan, bekerja 
sama, dan memahami hubungan antara modal, biaya, penjualan, dan keuntungan.  

Tahap keempat adalah pendampingan praktik bisnis dan literasi keuangan dasar. Tim PKM 
mendampingi peserta dalam memahami pencatatan arus kas sederhana serta mengalokasikan modal 
dan keuntungan yang diperoleh dari simulasi. Pendampingan juga diarahkan pada pembentukan sikap 
mandiri dan kemampuan bekerja sama dalam menjalankan aktivitas bisnis sederhana. Melalui tahapan 
tersebut, peserta diarahkan agar mampu memahami konsep dasar bisnis, mengidentifikasi peluang, dan 
mengenali alur praktis untuk memulai usaha dari nol.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Menanam Jiwa 
Wirausaha Sejak Dini bagi Anak Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa Sejati Muhammadiyah 
‘Aisyiyah melalui Simulasi Bisnis” telah dilaksanakan pada Juli 2026 di Panti Asuhan Yatim Piatu 
dan Dhuafa Sejati Muhammadiyah ‘Aisyiyah, Jalan Cakalang 5, Kota Makassar. Kegiatan 
difokuskan pada santri usia remaja dengan tujuan memberikan pemahaman mengenai 
kewirausahaan dan langkah praktis memulai usaha. Pelaksanaan kegiatan menggabungkan 
pemberian materi, simulasi bisnis interaktif, dan pendampingan sehingga peserta tidak hanya 
menerima penjelasan secara teoritis, tetapi juga memperoleh gambaran mengenai tahapan 
menjalankan usaha sederhana.  

Hasil kegiatan pertama terlihat pada terlaksananya edukasi mengenai konsep dasar 
kewirausahaan. Peserta diperkenalkan pada pengertian usaha, cara mengidentifikasi peluang, 
perencanaan produk, pengelolaan modal awal, perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP), 
penentuan harga jual, dan estimasi keuntungan. Materi tersebut menjawab permasalahan awal 
mitra yang sebelumnya memiliki keterbatasan pemahaman mengenai dunia bisnis dan belum 
memperoleh pembekalan kewirausahaan secara terstruktur. Melalui materi ini, peserta 
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memperoleh gambaran yang lebih konkret mengenai proses mengubah sebuah ide menjadi 
kegiatan usaha yang dapat direncanakan dan dikelola.  

 

 
Gambar 1 : Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan juga menghasilkan pengalaman belajar yang lebih aplikatif melalui simulasi 
bisnis interaktif. Peserta diarahkan untuk memahami proses perancangan produk sederhana, 
penggunaan modal buatan melalui token economy, penentuan harga jual, pemasaran produk, 
hingga simulasi transaksi jual beli. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk memahami hubungan antara modal, biaya, harga jual, penjualan, dan 
keuntungan dalam situasi yang menyerupai kegiatan usaha. Simulasi juga menjadi alternatif 
pembelajaran yang lebih praktis dibandingkan penyampaian materi kewirausahaan yang hanya 
berorientasi pada teori.  

 
Gambar 2 : Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Pada aspek keuangan, kegiatan memberikan pembekalan mengenai literasi keuangan 
dasar dalam pengelolaan usaha. Peserta diperkenalkan pada pencatatan arus kas sederhana 
serta cara membedakan uang modal, biaya operasional, dan keuntungan. Pemahaman tersebut 
penting karena kemampuan menjalankan usaha tidak hanya bergantung pada kemampuan 
menjual produk, tetapi juga pada kemampuan mengelola keuangan secara tertib. Selain aspek 
teknis, proses simulasi dan pendampingan turut diarahkan untuk melatih kerja sama tim, 
keberanian mengambil keputusan, serta pembentukan mentalitas mandiri pada peserta. 
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Gambar 3 : Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Capaian lain dari kegiatan ini adalah tersedianya pengalaman awal bagi santri untuk 
memahami alur memulai bisnis dari nol. Peserta memperoleh pembelajaran mulai dari 
mengenali peluang, merencanakan produk, menentukan kebutuhan modal, menghitung biaya 
dan harga jual, hingga memahami pemasaran dan transaksi. Kegiatan tersebut memberi konteks 
praktis terhadap konsep kewirausahaan yang sebelumnya masih bersifat abstrak. Laporan PKM 
menyebutkan bahwa kegiatan diarahkan agar santri mampu memahami konsep dasar bisnis, 
identifikasi peluang, dan alur praktis memulai usaha secara mandiri melalui pemberian materi 
dan pendampingan simulasi bisnis. 

 
Gambar 4 : Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Secara keseluruhan, pelaksanaan PKM telah memenuhi rangkaian kegiatan dan target 
luaran yang direncanakan dalam laporan dinyatakan telah tercapai. Kegiatan memberikan 
pembekalan kepada santri dalam aspek konsep dasar bisnis, perencanaan produk, perhitungan 
modal dan harga jual, strategi pemasaran, serta pengelolaan keuangan sederhana. Laporan juga 
mengarahkan capaian kegiatan pada terbentuknya kemandirian dan keberanian santri dalam 
mengenal aktivitas kewirausahaan. Namun, laporan kegiatan belum mencantumkan hasil pre-
test dan post-test atau pengukuran kuantitatif lainnya. Oleh karena itu, hasil artikel sebaiknya 
dinyatakan sebagai capaian deskriptif pelaksanaan dan pembelajaran, bukan sebagai 
peningkatan dalam bentuk persentase atau pengaruh statistik. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan kegiatan/program ini telah berhasil membuktikan bahwa : 

1. Kegiatan PKM berhasil memberikan pemahaman dasar kewirausahaan kepada santri 
remaja, mulai dari mengenali peluang usaha, merencanakan produk, hingga memahami 
modal, harga jual, dan keuntungan.  

2. Simulasi bisnis interaktif membantu peserta memahami proses menjalankan usaha secara 
lebih praktis, termasuk pemasaran, transaksi jual beli, dan pengelolaan keuangan 
sederhana.  

3. Kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kemandirian, keberanian mengambil keputusan, 
kerja sama, dan kesiapan santri untuk mengenal dunia usaha sejak dini.  

4. Secara keseluruhan, program ini menjadi langkah awal yang relevan untuk membekali 
santri dengan pengetahuan dan pengalaman kewirausahaan sebagai bekal menuju 
kehidupan yang lebih mandiri. 
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